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	SOP PEMBUKAAN DAN PENUTUPAN PROGRAM STUDI




A. TUJUAN
SOP ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai:
1. Prosedur pembukaan dan penutupan program studi, dan
2. Persyaratan yang diperlukan dalam pembukaan dan penutupan program studi.
B. DEFINISI
Pembukaan dan penutupan program studi adalah proses pengusulan hingga keluarnya Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Islam (Dirjen Diktis) tentang pembukaan dan penutupan program studi seusai dengan ketentuan dari Dirjen Diktis.
C. RUANG LINGKUP
SOP ini meliputi:
1. Tata cara dan persyaratan yang diperlukan dalam penyusunan rencana pembukaan dan penutupan program studi, dan
2. Pihak-pihak yang terlibat dalam pengusulan pembukaan dan penutupan program studi.
D. REFERENSI
1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional,
2. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 394 Tahun 2003 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi Agama,
3. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 353 Tahun 2004 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa,
4. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk Pelasanaan Pembukaan Program Studi pada Pendidikan Tinggi Agama Islam,
5. Keputusan DIRJEND Pendidikan Islam Nomor : 110 Tahun 2017 Tentang Izin Penyelenggara Program Studi Pada Program Sarjana Perguruan Tinggi Keagamaan Swasta Tahun 2016.
6. STATUTA Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang Nomor : ………………….
C. PROSEDUR
1. Persyaratan pembukaan program studi
a. Proposal Pembukaan program studi baru disusun dengan mengacu pada Keputusan DIKTIS Nomor : DJ.I/212/2011 tanggal 23 Februari 2011 tentang Persyaratan da Prosedur Pembukaan Program Studi Perguruan Tinggi Agama Islam.
b. Penyusunan kurikulum mengacu pada Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 353 Tahun 2004 tentang Pedoman Penyusunan kurikulum pendidikan tinggi Agama Islam.
2. Tatacara Pembukaan Program studi baru
a. pada Kepmendiknas No.234/U/2016 Persyaratan minimal jumlah dan kualifikasi dosen tetap untuk setiap program studi mengacu tentang Pendirian Perguruan Tinggi
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b. Unsur pelaksana akademik (Prodi) yang memiliki prakarsa pembukaan program studi baru membentuk Tim Penyusun Proposal Pembukaan Program Studi (selanjutnya disebut Tim) yang terdiri dari staf Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang yang terkait dengan program studi yang akan
c. Dapat berkonsultasi dengan masyarakat luar Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang yang terkait; Tim bertugas untuk menyiapkan dokumen usulan pembukaan program studi baru, Tim menyiapkan dokumen Proposal Pembukaan Program Studi Baru dalam format dan isi yang sesuai dengan ketentuan yang tersebut dalam Keputusan DIKTIS Nomor : DJ.I/212/2011 tanggal 23 Februari 2011 tentang Persyaratan da Prosedur Pembukaan Program Studi Perguruan Tinggi  Agama  Islam, Tim mengajukan proposal kepada Waket untuk dibahas di tingkat prodi, dibuka;Tim dapat merupakan suatu kelompok independent (stakeholder).
Tim diharapkan
d. Waket menyelenggarakan pembahasan proposal ditingkat prodi Waket meneruskan usulan yang telah disetujui oleh prodi kepimpinan Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang,
e. Pimpinan Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang meminta tim Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) untuk mengevaluasi proposal, LPM mengevaluasi proposal dengan mengacu kepada Keputusan DIKTIS Nomor : DJ.I/212/2011 tanggal 23 Februari 2011 tentang Persyaratan dan Prosedur Pembukaan Program Studi Perguruan Tinggi Agama Islam sampai selambat-lambatnya satu bulan setelah proposal diterima, Jika proposal dinilai memenuhi persyaratan yang ditentukan, pimpinan Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang menyampaikan proposal ke Ketua Senat Jika proposal dinilai masih memerlukan perbaikan, pimpinan Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Muara Bulian mengirim kembali proposal ke Prodi untuk diperbaiki, Tim memperbaiki proposal sesuai saran-saran serta menyerahkan kembali proposalyang diperbaiki kepada pimpinan Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang melalui Waket selambat-lambatnya satu bulan sesudah hasil evaluasi Pusat Penjaminan Mutu (LPM) diterima, Proposal yang oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dinilai telah memenuhi persyaratan disampaikan oleh pimpinan Ketua ke Ketua Senat, Ketua Senat mengesyahkan proposal, dan Pimpinan Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang mengirimkan proposal yang telah disyahkan Senat Ketua ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Islam.
3. Pihak-pihak yang terlibat dalam pembukaan program studi baru
a. Tim Pengusul:menyiapkan dokumen kajian kelayakan akademikdan adiministratif, dan studi kelayakan pembukaan program studi baru,  Waket: menerimausulan pembukaan program studi baru dan meneruskannya ke prodi. Setelah proposal disahkan oleh Waket, dan Waket meneruskan proposal ke Ketua, Prodi : mengevaluasi dan mengesahkan usulan pembukaan program studi baru, Lembaga Penjaminan Mutu (LPM):Membantu pimpinan Ketua mengevaluasi proposal pembukaan program studi baru, Pimpinan Ketua:menerimausulan pembukaan program studi baru dan meneruskannya ke Ketua Senat. Setelah proposal disahkan oleh Ketua, Ketua meneruskan proposal ke Dirjen Diktis, Ketua:Mengevaluasi dan mengesahkan usulan pembukaan
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program studi baru
4. Persyaratan penutupan program studi
1. Untuk menjamin efektifitas programpendidikan, suatu program studi harus dapatditutup dan dibukakembali sesuai dengan kebutuhan. Program studi dianggap tidak efektif jika memenuhi sekurang-kurangnyasatu kriteriaberikut: (1) Jumlah mahasiswa program tersebut terus menurun, atau (2) Lulusan tidak terserap dalam lapangan pekerjaan, atau (3) sarana dan prasarana tidak lagi memenuhi keperluan.
2. Dalam hal terjadi penutupan program studi, diperlukan kemampuan melakukan relokasi sumber daya program studi ke unit-unit di STAI Haji Agus Salim Cikarang penyelenggaraan program studi.
Bagan alir Prosedur Pembukaan Program Baru
	
Kegiatan
	Unit
	
Waktu
	
Dokumen

	
	Tim
Penyusun
	Prodi
	Waket
	Ketua
	LPM
	
	

	Perumusan Proposal Pembukaan Program studi baru (studi
kelayakan)
	
	
	
	
	
	
	kajian kelayakan akademik dan administratif, dan studi
kelayakan

	Evaluasi Dokumen Tahap I
	
	
	
	
	
	
	kajian kelayakan akademik dan administratif, dan studi
kelayakan

	Pengesahan Dokumen Tahap I
	
	
	
	
	
	
	kajian kelayakan akademik dan administratif,
dan studi kelayakan

	Evaluasi Tahap II
	
	
	
	
	
	
	kajian kelayakan akademik dan administratif,
dan studi kelayakan

	Pengesahan Dokumen Tahap I
	
	
	
	


	
	
	kajian kelayakan akademik dan administratif, dan studi
kel ayakan

	Evaluasi Tahap III
	
	
	
	
	
	
	kajian kelayakan akademik dan administratif,
dan studi kelayakan

	Pengesahan Dokumen Tahap III
	
	
	
	
	

	
	kajian kelayakan akademik dan administratif,
dan studi kelayakan






Tatacara Penutupan Program studi
1. Jurusan membentuk tim untuk menyiapkan dokumen usulan penutupan program studi yang terdiri dari staf Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang yang terkait dengan program studi yang akan ditutup,
2. Jurusan dan/atau program studi membahas dokumen usulan penutupan program studi untuk penyempurnaannya
3. Jurusan mengajukan usulan kepada pimpinan fakultas untuk dibahas di tingkat Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang
4. Kepala Prodi meneruskan usulan yang telah disetujui oleh Waket ke ketua
Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang
5. Ketua Sekolah Tinggai Agama Islam (STAI) Haji Agus Salim Cikarang menyampaikan usulan ke Ketua
6. Setelah adanya pengesahan dari Ketua maka penutupan program studi dilaporkan ke Dirjen Diktis,
7. Jurusan dan/atau program studi mempersiapkan pelimpahan program studi dan mempersiapkan sistem alih kredit,
8. Ketua program studi menyusun proses pemindahan mahasiswa ke program baru yang telah ditentukan Prodi dan Ketua, dan
9. Ketua program studi menyusun proses pemindahan aset jurusan/ program studi tersebut ke Prodi.
Pihak-pihak yang terlibat dalam penutupan program studi
1. Tim Pengusul : mengevaluasi penutupan program studi
2. Prodi : menerima usulan penutupan program studi dan meneruskannya ke Waket. Setelah usulan disetujui oleh Waket, Waket meneruskan usulan penutupan ke Ketua
3. Waket : mengevaluasi usulan penutupanaan program studi,
4. prodi : menerima usulan penutupan program studi dan meneruskannya ke Wakil Ketua. Setelah usulan disetujui oleh Wakil Ketua, Ketua memberitahukan Dirjen Diktis, dan
5. Ketua : Mengevaluasi usulan penutupan program studi
Bagan alir Prosedur Pembukaan Program Baru

	
Kegiatan
	Unit
	
Waktu
	
Dokumen

	
	Tim
Penyususn
	Prodi
	Waket
	Ketua
	LPM
	
	

	Evaluasi Program studi oleh tim
prodi
	
	
	
	
	
	
	Usulan Penutupan Program studi

	Evaluasi Dokumen Tahap I
	
	
	
	
	
	
	Usulan Penutupan
Program studi

	Pengesahan Dokumen Tahap I
	
	
	
	
	
	
	Usulan P enutupan Program
studi

	Evaluasi Tahap II
	
	
	
	
	
	
	Usulan Penutupan Program
studi

	Pengesahan Dokumen Tahap II
	
	
	
	
	

	
	Usulan Penutupan Program
studi
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